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Abstract: Kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Penelitian Pengembangan Daerah (Bapppeda) Kota
Gorontalo belum merata, salah satunya disebabkan
oleh kurangnya penerapan etika dalam bekerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
etika kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan
Perencanaan Penelitian Pengembangan Daerah Kota
Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan sebanyak 58 pegawai dengan teknik
total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi
linear sederhana, dan uji hipotesis. Hasil koefisien
determinasi menunjukkan bahwa variabel kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh variabel etika kerja
sebesar 21,2% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel yang tidak masuk dalam model regresi ini.
Hasil uji T menunjukkan bahwa etika kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Badan Perencanaan Penelitian Pengembangan
Daerah Kota Gorontalo.
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PENDAHULUAN
Badan Perencanaan Penelitian Pengembangan Daerah (Bapppeda) Kota Gorontalo

merupakan organisasi atau instansi daerah di lingkungan Kota Gorontalo yang dipimpin oleh
seorang Kepala Badan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah. Bapppeda Kota Gorontalo sebagai salah satu SKPD memiliki tugas pokok
membantu Walikota dalam penyelenggaraan pemerintahan dibidang perencanaan, penelitian, dan
pengembangan daerah. Menyadari pentingnya tugas dan fungsi yang diemban, maka instansi
Bapppeda perlu didukung oleh pegawai yang memiliki kinerja yang baik.

Kinerja pegawai sangat penting bagi pemerintahan karena dengan adanya kinerja yang
baik, maka akan lebih mudah dan cepat dalam mencapai target serta tujuan yang telah ditentukan.
Kinerja dalam hal ini dapat diartikan sebagai suatu pencapaian atas pengetahuan dan usaha
seseorang pegawai dalam melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. Kinerja pegawai
telah diupayakan oleh pemerintah dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019
tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Hal ini dimaksudkan agar pegawai dapat
melaksanakan pekerjaan yang berkualitas guna meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri.
Namun pencapaian kinerja para pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian Pengembangan
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Daerah Kota Gorontalo (Bapppeda) Kota Gorontalo belum merata. Salah satunya disebabkan
oleh etika kerja.

Dalam meningkatkan kinerja pegawai tidak terlepas dari etika yang menjadi kepercayaan
bagi para pegawai. Dengan menerapkan etika kerja yang baik, maka akan menghasilkan kinerja
yang baik. Namun sebaliknya, jika etika kerjanya buruk akan berdampak pada kinerja yang
buruk pula. Etika kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri, atau sifat mengenai
cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan, atau suatu bangsa. (Widnyani & Suartina
2021:322).

LANDASAN TEORI
Etika Kerja
Dalam Widnyani & Suartina (2021:322) mengemukakan etika kerja merupakan sikap, pandangan,
kebiasaan, ciri-ciri, atau sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan, atau
suatu bangsa. Etika kerja juga diartikan sebagai dasar penerapan nilai-nilai etika yang berlaku di
lingkungan kerja, dengan maksud untuk mengatur tata krama tingkah laku seluruh pegawai agar
mencapai kinerja yang baik. Etika kerja meliputi sikap pegawai dalam pemerintahan, sikap pegawai
dengan wewenang dan jabatan, hubungan pegawai dengan pemimpin dan bawahannya, serta
hubungan pegawai dengan sesama pegawai. Etika kerja merupakan sikap seseorang atau
sekelompok orang dalam membina hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang didalam kelompok
itu sendiri maupun dengan kelompok lain. Etika dalam hubungan kerja sangat penting karena
dengan tercapainya hubungan seimbang antara perilaku dalam proses produksi akan meningkatkan
kinerja (Aini dkk 2020:11). Etika kerja (work ethic) mencerminkan sejauh manakah seseorang
menilai kerja. Orang yang memiliki etika kerja yang tinggi memandang bahwa kerja adalah penting,
mulia, dan sumber martabat. Bagi seseorang yang etika kerjanya tinggi atau kuat mempunyai
keyakinan bahwa kerja dengan sungguh-sungguh adalah kunci kesuksesan dan kebahagiaan (Manik
2017:16).
Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai adalah hasil kerja/prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Endrianto 2021:49). Kinerja pegawai merupakan fungsi perkalian dari usaha
pegawai (effort), didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan pegawai (ability),
yang diperoleh melalui latihan-latihan. Kinerja yang meningkat berarti performansinya pun baik,
dan akan menjadi feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya (Manik
2017:31). Sedangkan dalam Nurmila (2018:43) menyatakan bahwa : 1) kinerja pegawai pada
dasarnya merupakan suatu sikap yang mempunyai pandangan bahwa mutu esok lebih baik dari
hari ini; 2) secara umum kinerja pegawai mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan keseluruhan sumber yang dipergunakan; 3) kinerja pegawai mempunyai dua
pengertian yang berbeda yaitu pertama, peningkatan pendapatan/penjualan menunjukkan
pertambahan suatu hasil yang dicapai. Kedua, peningkatan kinerja pegawai mengandung
pengertian pertambahan hasil dan perbaikan cara pencapaian pendapatan yang diinginkan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif karana peneliti ingin mendapatkan informasi
yang luas dari suatu populasi dan ingin mengetahui besarnya pengaruh etika kerja terhadap
kinerja pegawai. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert.
Teknik analisis data menggunakan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, uji regresi linear
sederhana, dan uji hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai
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dengan Mei 2023.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian

Pengembangan Daerah Kota Gorontalo yang berjumlah 58 orang. Sampel yang digunakan
berjumlah 58 responden dengan teknik total sampling yang berarti keseluruhan pegawai. Data
yang diambil bersumber dari data primer berupa observasi & kuesioner, serta data sekunder
berupa dokumentasi dari instansi. Teori diambil dari studi kepustakaan dan hasil penelitian
terdahulu. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji regresi linear sederhana, dan uji hipotesis, yang diolah menggunakan program
software SPSS 25.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner guna mendapatkan semua data
kuesioner dari 58 responden. Responden di dalam penelitian ini dikelompokan menjadi tiga
bagian yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja. Berikut ini merupakan hasil dari
pengelompokan karakteristik responden.

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin
Frequenc

y Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Vali
d

Laki laki 22 37.9 37.9 37.9
Perempua
n

36 62.1 62.1 100.0

Total 58 100.0 100.0
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Tabel 2. Karakteristik Usia
Frequenc

y Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid 20-30 12 20.7 20.7 20.7
31-40 22 37.9 37.9 58.6
41-50 18 31.0 31.0 89.7
> 51 6 10.3 10.3 100.0
Total 58 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023
Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Terakhir

Frequenc
y Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid SMA 12 20.7 20.7 20.7
D3 1 1.7 1.7 22.4
S1 36 62.1 62.1 84.5
S2 9 15.5 15.5 100.0
Total 58 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023
Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan dalam
mengukur dan memperoleh data penelitian dari para responden. Dasar pengambilan keputusan
untuk uji validitas mengacu pada 2 hal yaitu: 1) membandingkan nilai rhitung dengan rtabel (jika
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nilai rhitung > rtabel = valid dan sebaliknya dengan nilai rtabel dengan responden (N) 58 pada
signifikansi 5% pada distribusi nilai rtabel statistik adalah sebesar 0,254); dan 2) melihat nilai
Sig (jika nilai sig < 0,05 = valid).

Tabel 4. Uji Validitas Etika Kerja

No
Pearson
correlation

rtabel
signifikans
i 5%

Nilai Sig
Taraf

Signifikansi
0,05 (5%)

Keterangan

1 0,546 0,254 0,000 0,05 Valid
2 0,541 0,254 0,000 0,05 Valid
3 0,418 0,254 0,001 0,05 Valid
4 0,455 0,254 0,000 0,05 Valid
5 0,504 0,254 0,000 0,05 Valid
6 0,520 0,254 0,000 0,05 Valid
7 0,519 0,254 0,000 0,05 Valid
8 0,521 0,254 0,000 0,05 Valid
9 0,460 0,254 0,000 0,05 Valid
10 0,509 0,254 0,000 0,05 Valid
11 0,453 0,254 0,000 0,05 Valid
12 0,567 0,254 0,000 0,05 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua pernyataan memiliki nilai rhitung

(pearson correlation) yang lebih besar dari rtabel (0.254), dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
yaitu 0.000 (<0,05), sehingga dikatakan memenuhi uji validitas dan dapat digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.

Tabel 5. Uji Validitas Kinerja Pegawai

No
Pearson
correlation

rtabel
signifikans
i 5%

Nilai Sig
Taraf

Signifikansi
0,05 (5%)

Keterangan

1 0,581 0,254 0,000 0,05 Valid
2 0,523 0,254 0,000 0,05 Valid
3 0,588 0,254 0,001 0,05 Valid
4 0,572 0,254 0,000 0,05 Valid
5 0,607 0,254 0,000 0,05 Valid
6 0,630 0,254 0,000 0,05 Valid
7 0,580 0,254 0,000 0,05 Valid
8 0,550 0,254 0,000 0,05 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua pernyataan memiliki nilai rhitung
(pearson correlation) yang lebih besar dari rtabel (0.254), dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
yaitu 0.000 (<0,05), sehingga dikatakan memenuhi uji validitas dan dapat digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memiliki konsistensi jika
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pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut dilakukan secara berulang. Dasar pengambilan
keputusan uji reliabilitas dengan merujuk pada Cronbach Alpha, kuesioner dikatakan reliable
atau dapat dipercaya jika nilai Cronbarch Alpha > 0.6. Berikut hasil uji reliabilitas.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.798 20
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel diatas variabel etika kerja (X) dan variabel kinerja (Y) memperoleh
nilai koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha yang lebih besar dari nilai patokan yang telah
ditentukan yaitu 0.6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen Etika kerja dan instrumen Kinerja
bersifat reliabel atau dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau
tidak. Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi normalitas adalah
dengan menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov Smirnov (K-S test). Model regresi yang
baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas adalah jika nilai Sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal dan sebaliknya).

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Unstandardize
d Residual

N 58
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.96237479
Most Extreme
Differences

Absolute .090
Positive .090
Negative -.080

Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Dari output diatas diketahui bahwa nilai signifikan (Asymp.Sig.2-Tailed) sebesar 0,200.
Karena lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga data yang telah diuji berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode heteroskedastisitas dilakukan dengan cara
melihat grafik Scatteroplot antara standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized
residual (SRESID) Dasar pengambilan keputusan yaitu jika tidak ada pola yang jelas, seperti
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbuY, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, dan sebaliknya.
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Gambar 1 Grafik Scatterplots
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Berdasarkan gambar diatas tidak menunjukkan suatu pola selain titik-titik tersebut dibawah dan
diatas angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model ini layak dipakai untuk memprediksi
kinerja pegawai di Bapppeda Kota Gorontalo.

Regresi Linier Berganda
Analisis regresi sederhana digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas dalam hal ini etika kerja (X) terhadap variabel
terikat yaitu kinerja pegawai (Y).

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardiz
ed

Coefficien
ts

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Consta

nt)
18.192 4.912 3.704 .000

Etika
Kerja

.344 .089 .461 3.884 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Dari output tabel Coefficients diatas diketahui nilai Constant (α) sebesar 18.192,
sedangkan nilai etika kerja (b/koefisien regresi) sebesar 0.344, sehingga persamaan regresi
ditulis : Ý = α + bX = Ý = 18.192 + 0.344X. Persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 1)
konstanta sebesar 18.192 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel partisipasi (kinerja)
adalah sebesar 18.192; 2) koefisien regresi X sebesar 0.344 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai etika kerja, maka nilai partisipasi dalam hal ini kinerja pegawai akan
bertambah sebesar 34,4%. Berdasarkan koefisen regresi yang bernilai positif, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel etika kerja (X) berpengaruh positif terhadap variabel kinerja (Y).

Uji Hipotesis
Uji T (Uji Signifikan)
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Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel etika kerja (X) secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Adapun dasar pengambilan
keputusan analisis ini adalah Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai thitung > ttabel, maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Nilai ttabel yang mengacu pada distribusi nilai
ttabel statistik dari responden (N) 58 adalah 2.002.

Tabel 9. Uji T (Uji Signifikan)
Coefficients

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.192 4.912 3.704 .000

Etika
Kerja

.344 .089 .461 3.884 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Berdasarkan output disamping diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel
(3.884 > 2.002), dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan
bahwa etika kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

Koefisien Determinasi
Nilai koefesien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara
nol dan satu.

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .461a .212 .198 1.97982
a. Predictors: (Constant), Etika Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023

Berdasarkan output model summary diatas diperoleh hasil pengujian koefisien
determinasi (R2) yang disimpulkan sebagai berikut : 1) Nilai R sebesar 0,461, berarti hubungan
antara variabel etika kerja terhadap variabel kinerja pegawai pada Bapppeda Kota Gorontalo
sebesar 46,1 %; 2) Nilai R Square sebesar 0,212. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh etika kerja sebesar 21,2%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
etika kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 21,2% berpengaruh
secara signifikan.
Pembahasan
Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Etika kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil analisis regresi sederhana nilai koefisien regresi bernilai positif
maka etika kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai. Sedangkan dari hasil uji T
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa etika
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kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari hasil penelitian ini terungkap
bahwa seberapa jauh penerapan etika dalam bekerja dapat membawa pengaruh yang positif dan
signifikan bagi kinerja pegawai itu sendiri. Pegawai yang memiliki etika kerja yang baik dapat
memperoleh kinerja (prestasi kerja) yang baik pula.

KESIMPULAN
Simpulan

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian Pengembangan Daerah
Kota Gorontalo.

2. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,212. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja
dapat dijelaskan oleh etika kerja sebesar 21,2%. Hal ini mengandung arti bahwa etika
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 21,2%, dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikut-sertakan dalam penelitian ini seperti gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, komunikasi kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya
organisasi, dan lainnya.
Saran

1. Disarankan kepada instansi untuk meningkatkan etika kerja seperti kemauan untuk
bekerja keras, memiliki rasa tanggung jawab, disiplin, jujur, rajin, serta bersungguh-
sungguh dalam bekerja, agar dapat meningkatkan kinerja pegawai yang kemudian akan
berpengaruh terhadap kinerja instansi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan digunakan sebagai bahan
referensi serta sebagai pembanding untuk penelitian sejenis lainnya. Dan untuk penelitian
selanjutnya hasil koefisien determinasi menunjukkan masih ada variabel lain yang harus
diperhatikan dalam penelitian ini sehingga hendaknya peneliti selanjutnya menambah
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai.
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